BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

a. Kecacatan produk di CV. Resna Offset Surakarta secara umum dibedakan

C.

menjadi cacat meleset, warna belum rata, cacat kotor, salah ukuran kertas,

dan Paper Jam. Kecacatan yang dominan terjadi adalah cacat meleset dan

cacat warna belum rata.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecacatan meleset dan kecacatan warna

tidak rata berasal dari metode, manusia, mesin, dan material.

Usulan perbaikan yang dilaksanakan oleh perusahaan adalah:

Metode

a) Penggolongan produk dan mesin yang akan digunakan untuk
mencetak berdasarkan dimensi produk.

b) Pastikan setiap ujung dari stopper depan segaris satu dengan yang
lain.

c) Sesuaikan dengan jarak pinggiran pelat cetak ke area cetak pada
pelat cetak.

d) Samakan kelonggakan knob satu dengan yang lain dan sesuaikan
kelonggaran knob dengan ketebalan warna dan area cetak.

Manusia

a) Pembuatan list kondisi apa yang harus dipenuhi sebelum memulai
produksi.

b) Pembuatan standar pengoperasian mesin.

Mesin

a) Pembelian mesin baru.

b) Melakukan preventive maintenance sebelum melakukan kegiatan
produksi.

Material

a) Menyiapkan ruangan khusus yang tidak lembab untuk penyimpanan
kertas.

b) Pengecekan kerataan kertas sebelum produksi.

c) Pengecekan kesikuan kertas sebelum produksi.
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d. Setelah pelaksanaan usulan perbaikan, kecacatan produk di CV. Resna
Offset berkurang sebesar 3,78%, dari persentase kecacatan sebelum
perbaikan sebesar 5,42% menjadi 1,64%.

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, diharapkan
pihak CV. Resna Offset melakaukan peremajaan mesin terutama mesin cetak
karena sumber permasalahan utamanya adalah umur mesin yang sudah lebih
dari 20 tahun. Untuk memperpanjang umur mesin serta menghemat biaya,
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penjadwalan maintenance pada

mesin cetak.
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Checklist SOP
CV. Resna Offset

Tanggal
Produk
Mesin : OSolna QOFuji Offset 58
Warna : OCyan OMagenta 0O Kuning O Hitam Q@Lainnya...
No Parameter yang diperiksa Keterangan Paraf
1 | Cek Kerataan dan Kesikuan Kertas
Pelat cetak terpasang dengan kencang dan tidak ada
) rongga udara antara roller cetak dengan pelat cetak.
Bersihkan pelat cetak dengan air dan cairan anti
oksidasi.
Masukan tinta ke wadah tinta. Oleskan tinta juga ke
3 roller tinta agar tinta lebih cepat tersebar sesuai dengan
area cetak. Atur ketebalan tinta sesuai dengan
kebutuhan.
Setel stopper kertas bagian samping, sesuaikan dengan
4 | jarak pinggiran pelat cetak ke area cetak pada pelat
cetak
5 Setel stopper depan, pastikan setiap ujung dari stopper
depan segaris satu dengan yang lain.
Setel Posisi Kertas. Pastikan gerak kertas ke arah roller
6 | cetak lancar. Setting posisi vacuum mover agar kertas
dapat dipindahkan dengan lancar.
7 | Setel tekanan roller cetak sesuai dengan kebutuhan.
Pasang roller Untuk Pengalir pH balancer. Pastikan
8 | cairan pH balancer cukup selama proses pencetakan
berlangsung.
9 Cetak 5 kertas dahulu. Cek kerataan warna, kemiringan
hasil cetakan, margin hasil cetakan.
10 Bila sudah sesuai dengan permintaan, cetak kertas
sesuai dengan order.
Bila Sudah Selesai, Lepaskan pelat cetak dan bersihkan
11 | pelat cetak dengan air, bersihkan wadah tinta dan roller
tinta.

Penanggung Jawab,
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CHECKLIST MAINTENANCE

Mesin:

Bulan:

Tanggal Pelumas Tekanan Vacuum Roller Tekanan Roller Kertas
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Gambar Pelat Cetak

Gambar pH Stabilizer Gambar Pembersih pelat
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Gambar Operator Memasang Pelat Cetak, Operator Setting Referensi
Depan, Pekerja Sedang Menyusun barang
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Gambar Tempat Penyimpanan Kertas
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Checklist SOP yang Telah D
Checklist SOP

Tanggal “" HPI'II 201
Produk : Al falah
Mesin : ® Solna O Fuiji Offset 58

iisi

Warna :@ Cvan @ Magenta @ Kunina O Hitam O EaIRRVA:. ..o
No Parameter yang diperiksa Keterangan | Paraf
1 | Cek Kerataan dan Kesikuan Kertas v M
Pelat cetak terpasang dengan kencang dan tidak ada rongga udara
2 | antara roller cetak dengan pelat cetak. Bersihkan pelat cetak v \Q
dengan air dan cairan anti oksidasi. \
Masukan tinta ke wadah tinta. Oleskan tinta juga ke roller tinta agar
3 | tinta lebih cepat tersebar sesuai dengan area cetak. Atur ketebalan V \N
tinta sesuai dengan kebutuhan.
4 Setel stopper kertas bagian samping, sesuaikan dengan jarak
pinggiran pelat cetak ke area cetak pada pelat cetak 'N
5 Setel stopper depan, pastikan setiap ujung dari stopper depan 7 'N
segaris satu dengan yang lain.
Setel Posisi Kertas. Pastikan gerak kertas ke arah roller cetak lancar.
6 | Setting posisi vacuum mover agar kertas dapat dipindahkan v ‘“
dengan lancar.
7 | Setel takanan roller cetak secuai dengan kehutuhan, Vv W
Pasang roller Untuk Pengalir pH balancer. Pastikan cairan pH w7
4 i
balancer cukup selama proses pencetakan berlangsung.
9 Cetak 5 kertas dahulu. Cek kerataan warna, kemiringan hasil
cetakan, margin hasil cetakan. v “N
... | Bila sudah sesuai dengan permintaan, cetak kertas sesuai dengan ‘\(\1
v V
order.
1 Bila Sudah Selesai, Lepaskan pelat cetak dan bersihkan pelat cetak ,\{\]
dengan air. bersihkan wadah tinta dan roller tinta. N7
Penanggung Jawab,
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Checklist Maintenance yang Telah Diisi

CHECKLIST MAINTENANCE
Mesin: Solha
Bulan: l':pprl' |
Tanggal Pelumas Tek Roller Tekanan Roller Kertas

1 v Y V 7
2 ok [\ ] \%

3 \ bt 0 U
4 v i U U
5 > N v J
6 v u v Y
7 v ber rrtsalah Y M v
! AV AV v v
9 v v v Y
10 v N % \%
11 v & vV U
o) V2 Y v v
13 v J Y v
i4 v v v v
15 v Y V4 v
16 v N Y \V
i7 Y v V bermasaloly
18 & W V V]
19 V) v \/ v,
20 \ 2 1% \%
21 \/ v v °
22 \V v \V W
23 % N V J
24 e v U v
25 7 \‘// bermagaleh v
26 v J v
27 Y Y v \J
28 [V \/ v ]
29 v v Y \J
30 v v v J,
31 v J y V)

Penanggung Jawab
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